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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belgjar siswa kelas X TKJ tahun gjaran 2016/2017 di
SMK Mitra Mandiri panyabungan. Hal ini dibuktikan dari hasil belgar ujian semester yang masih banyak
dibawah criteria KKM yang ditetapkan yaitu 7.00 penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah hasil
belgjar dengan menggunakan media pembelgjaran Cisco Packet Tracer lebih baik dari yang tidak menggunakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMK Mitra
Mandiri Panyabungan yang terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 dan teknik dalam penentuan sampling adalah
Posttest Only Control Design. Yang menjadi sampel adalah kelas X TKJ; sebagai kelas eksperimen dan kelas X
TKJ, sebagal kelas control. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belgjar berupa soal
objektif sebanyak 30 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata
(t-tes).Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas yang menggunakan media pembelajaran Cisco Packet Tracer
memiliki rata-rata (75.016) lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan (66.45).
Sedangkan dari perhitungan t-tes diperoleh t hitung 1.05 dengan demikian hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya dapat diterima pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini disebabkan karena pada media pembelgjaran
Cicso Packet Tracer siswa dibimbing untuk dapat menggunakan kemampuan potensinya.

Kata Kunci : Cicso Packet Tracer, Hasil Belgjar, Instalasi Jaringan

1. PENDAHULUAN digunakan oleh guru dalam rangka berkomunikasi
Hasil belgjar dapat dijadikan pedoman dengan siswa. Penggunaan media dalam mengajar
atau bahan pertimbangan dalam menentukan memegang peranan penting untuk menciptakan
kemampuan siswa. Hasil belgjar dapat diukur proses belgjar mengajar yang efektif. Dengan
dengan menggunakan tes dan non tes selama atau menggunakan media pembelgjaran, siswa bisa
sesudah proses belgjar itu berlansung. Hasil belagjar termotivasi dan materi pelgjaran dapat dengan
merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan mudah dipahami oleh siswa.
yang ditentukan melalui proses pembelagjaran. Maka dari itu peneliti  mencoba
Dalam proses pembelgaran, hasil belgar yang memanfaatkan Media yang sudah tersedia yaitu
diharapkan dapat dicapai siswa perlu diketahui oleh Software Packet Tracert yang di dikembangkan
guru, agar guru dapat merencanakan atau Oleh Perusahaan Cisco. Software ini  sangat
mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. mendukung dalam mendesain  jaringan yang
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi sederhana sampai jaringan yang kompleks dimulai
hasil belgar, sdah satunya adalah penggunaan dari jaringan peer to peer, client server, LAN,
media pembelgjaran yang dipergunakan oleh guru. MAN, WAN, Jaringan dengan menggunakan
Penggunaan media pembelgjaran yang tepat media kabel ataupun nirkabel (Wireless)
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik
terhadap proses pembelgjaran sehingga guru 2. METODE PENELITIAN
mampu membangkitkan semangat dan minat siswa Sesuai dengan masalah yang dikemukakan
supaya memperoleh hasil belgjar sesuai dengan sebelumnya, maka jenis penelitian ini adalah
standar yang ditetapkan. penelitian eksperimen. Rancangan penelitian yang
hasil belgjar Instalas Jaringan siswa kelas digunakan adalah Posttest-Only Control Design.
X TKJ SMK Swasta Mitra Mandiri Panyabungan Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan pada
masih rendah, karena masih ada yang berada di kelas eksperimen adalah pembelgjaran dengan
bawah Standar Kriteria Ketuntasan Minimal yang menggunakan media Software Packet Tracer
ditetapkan yaitu 7,00. Berdasarkan hal di atas akan sementara pada kelas kontrol tidak menggunakan
membuat proses pembelgjaran belum dapat media Software Packet Tracer. Populasi dalam
dikatakan optimal. Pel aksanaan proses penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Teknik
pembelgjaran tidak sgja didukung oleh strategi dan Komputer dan Jaringan SMK Mitra Mandiri
pendekatan pembelgjaran yang bervarias namun Panyabungan tahun gjaran 2016/2017 yang terdiri
perlu juga memanfaatkan sumber belgjar dan media dari dua kelas. Berdasarkan data yang diperoleh
pembelgjaran. Media pembelgaran merupakan dari sekolah bahwa siswa yang terdaftar dikelas X
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang TKJ; adalah 23 siswa dan di X TKJ, adalah 23
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orang sehingga jumlah populasinya adalah 46
orang

Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan
di SMK Mitra Mandiri Panyabungan siswa kelas X
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dalam mata
diklat Instalasi Jaringan.

Tabel : 1 Tahap Pelaksanaan
K elas Eksperimen KelasKontrol
1. Gurumengelolakelas. 1. Guru mengelola
2. Guru membuka kelas.
pelgjaran dengan | 22 Guru  membuka
menyampaikan tujuan pelgaran dengan

materi pembelajaran menyampaikan

3. Guru tujuan materi
mempersentasikan pembelgjaran.
bahan a&ar, dengan | 3. Guru
mendemontrasikan mempersentasikan
konsep dan bahan gar,
keterampilan  dengan dengan
menggunakan  media mendemontrasika
Software Packet Tracer n konsep dan

4. dswa membuat keterampilan
defenisi dengan bahasa tanpa
sendiri  materi  yang menggunakan
sudah digarkan dan media  Software
divisudisasikan Packet Tracer.
didepan kelas. 4, Siswa membuat

5. siswa mencobakan defeniss  dengan

materi yang di agjarkan bahasa sendiri
dengan menggunakan materi yang sudah
Software Packet Tracer digjarkan.

6. Siswa mencobakan | 5. Siswa
materi yang digarkan mencobakan
dengan menggunakan materi yang
aat praktikum digarkan dengan
langsung. menggunakan alat
7. Siswa membandingkan praktikumsecacra
pelajaran menggunakan langsung.

Software Packet Tracer | 6. Siswa membuat
dengan praktikum rangkuman materi
secaralangsung. pelgaran dengan
8. Siswamembuat bahasa sendiri dan

rangkuman materi dituangkan
pelgjaran dengan kedalam kertas.
bahasa sendiri dan 7. Guru menutup
dituangkan kedalam pelajaran.
kertas

9. Guru menutup
pelajaran

Instrumen  yang dipakai  dalam
pengumpulan data adalah soal tes yang diberikan
kepada siswa kelas sampel. Tes dibuat berdasarkan
materi diklat yang digjarkan dan disempurnakan
dengan mendiskusikan dengan dosen pembimbing
dan guru mata diklat. Tes yang dipakai berbentuk
multiple choice (pilihan ganda) dengan 5 pilihan

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasll Pendlitian

Berdasarkan hasil analisis data nilai hasil
belajar pada siswa kelas sampel diperoleh hasil
perhitungan rata-rata, simpangan baku dan varian
kedua kelas sampel seperti padatabel berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rata-rata ( X), Standar
Deviasi (s), dan Varians (S Tes Akhir
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di
SMK S MitraMandairi Panyabungan

No | Kelas n s Xmin | Xax s s?

1 | Eksperi | 21 | 7516 | 3996 | 8991 | 1359 | 18471
men

2 | Kontrol 22 | 6645 | 3996 | 8658 | 1330 | 176.87

Sumber: Pengolahan data primer 2011

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat
bahwa hasil belgar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan media pembel gjaran Software Packet
Tracer memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
(75.16) dari hasil belgjar pada siswa kelas kontrol
yang tidak menggunakan media pembelgjaran
Packet Tracer (66.45).

Perumusan dalam penelitian ini adalah
hasil belgjar siswa yang proses belajar mengajarnya
menggunakan media pembelgjaran Packet Tracer
dan menggunakan media pembelgjaran Packet
Tracer lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belgjar siswa yang proses pembelgarannya tidak
menggunakan media pembelajaran Sofware Packet
Tracer pada mata diklat instalasi jaringan.

Ha ini berarti bahwa dengan penerapan
media pembelgjaran Software Packet Tracer dan
yang tidak menggunakan media pembelgjaran
Packet Tracer sebagai usaha yang dapat dilakukan
pengajar agar setiap peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelgjaran dengan optima sehingga
diperoleh hasil belgjar yang baik.

Dari andlisis data dengan rumus uji t pada
taraf nyata 0,05 diperoleh hasil thwung = 3.29 dan
ttabei =2.000
Tabel 3. Ringkasan hasil analisis data

Data Normelitas | Homogeni t-test
tas

Eksperimen Normal Homogen t-hitung t-tabel

Kontrol Normal Homogen 329 2.000

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa thiwng >
tipe - Hal ini berarti hipotesis dalam penelitian ini
diterima.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan pengolahan data hasil tes
akhir, diperoleh rata-rata hasil belajar mata diklat
instalasi jaringan siswa pada kelas eksperimen
(1TKJ1) adalah 75.16 dan pada kelas kontrol
(1TKJ2) adalah 66.45 yang berarti hasil belgjar
mata diklat Instalas Jaringan siswa yang diberi
metode pembelgjaran dengan menggunakan media
Packet Tracer lebih tinggi dari pada siswa yang
tidak diberi media pembelgjaran Packet Tracer.
Untuk menguji keberartian perbedaan diatas
dilakukan uji hipotesis (uji t).

Kriteria pengujian diterima hipotesis Ho
jika thiung berada didalam harga tipe (thitung < traver)
selain itu ditolak. Dari hasil perhitungan diperoleh t
Hitung = 3.29 dengan dk = 41 dan taraf kesalahan
5% maka tigpg = 2.000 (uji satu pihak kanan).
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Ternyata harga  thung berada diluar daerah
penerimaan Ho (3.29 > 2.000) dengan kata lain Ho
ditolak Penolakan Ho ini dapat digambarkan
seperti berikut:

daerah penerimaan H,

tabel t

Gambar 1. Uji signifikan koefisien komparatif
dengan uji satu pihak

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai
thiung (3.29) berada diluar daerah penerimaan Ho
atau tipe (2.000) dengan kata lain Ha diterima.

Maka hipotesis kerja (Hy) berbunyi:
“Terdapat perbedaan yang
signifikan, dimana hasil belgar
siswa yang menggunakan media
pembelajaran Packet Tracer lebih
tinggi dari hasil belagjar siswa yang
tidak menggunakan media
pembelajaran Packet Tracer pada
mata diklat Instalasi Jaringan kelas
X TKJ Jurusan Teknik Komputer
Jaringan di SMK Mitra Mandiri

Panyabungan.”
Artinya hasil belgar siswa yang
pembel gjarannya menggunakan media

pembelajaran Packet Tracer lebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang pembelgarannya tidak
menggunakan media pembel ajaran Packet Tracer.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan
yang telah dilakukan dalam penelitian maka dapat
disimpulkan :

1. Nila rata-rata hasil belgar siswa mata diklat
instalasi jaringan yang pembelgjarannya tidak
menggunakan media Software Packet Tracer
adalah 66.45 sedangkan siswa yang
pembelgarannya  menggunakan media
pembelgjaran Software Packet Tracer 75.16,
kenaikannya sebesar 0.0871 %

2. Pengujian menggunakan uji t didapat thiung >
tpe (3.29 > 2.000) yang artinya terdapat
perbedaan hasil belgjar siswa pada mata diklat
instalas jaringan yang menggunakan media
pembelgjaran Software Packet Tracer dengan
yang tidak.

4.2. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian
diatas maka dapat dikemukakan beberapa saran
yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belgjar
siswayaitu:

1. Daam rangka meningkatkan hasil belgjar
mata diklat instalas jaringan siswa,
diharapkan guru dapat mempertimbangkan
pemberian media pembelgjaran Software
Packet Tracer dalam proses belgjar mengajar.

2. Karena daam peneitian ini hanya
dilaksanakan pada mata diklat instalas
jaringan, diharapkan penelitian serupa dapat
dilaksanakan untuk mata diklat yang lainnya.
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